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INTRODUCTION

Pendidikan Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan komunikasi
siswa, baik dalam berbicara maupun menulis. Di Indonesia, mata pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan
di semua jenjang pendidikan, termasuk di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang memiliki
karakteristik khusus dalam kurikulumnya. Meskipun begitu, pembelajaran Bahasa Indonesia di MIN 1
Pasaman Barat menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam berbicara
dan menulis secara efektif. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya minat dan motivasi siswa
terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran
yang cenderung monoton dan kurang beragam. Metode yang digunakan sering kali berfokus pada
hafalan dan pengajaran yang terstruktur secara formal, sehingga kurang menarik bagi siswa yang
membutuhkan variasi dalam pembelajaran (Dewi & Kurniasih, 2019).

Selain itu, siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) cenderung lebih sulit memahami materi yang
disampaikan apabila tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari mereka. Bahasa yang diajarkan
sering kali dianggap abstrak, terutama dalam menulis dan berbicara, yang membuat siswa merasa
kurang terhubung dengan materi tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya pendekatan yang
lebih kreatif dan kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yang dapat membuat siswa lebih
tertarik dan lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan (Iskandar, 2017).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis cerita rakyat. Cerita rakyat
memiliki nilai budaya yang sangat penting, dan bisa digunakan sebagai media untuk meningkatkan
keterampilan berbicara dan menulis siswa. Melalui cerita rakyat, siswa tidak hanya dapat belajar tentang
bahasa, tetapi juga dapat memahami nilai-nilai budaya yang terkandung dalam cerita tersebut.
Menggunakan cerita rakyat sebagai bahan ajar dapat memperkaya kosa kata siswa, meningkatkan
imajinasi mereka, serta memberikan mereka kesempatan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses
belajar (Setiawan & Prasetyo, 2020).

152


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250521340975128

First Author, Second Author, etc (2025).
Jurnal Studi Tindakan Edukatif Vol. 1 No. 3 Mei 2025
E-ISSN : 3090-6121

Namun, meskipun cerita rakyat memiliki banyak potensi dalam pengajaran Bahasa Indonesia,
penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran di MIN 1 Pasaman Barat masih sangat terbatas.
Kebanyakan guru masih menggunakan metode yang sama secara berulang-ulang, yaitu metode ceramah
dan latihan menulis yang kurang menginspirasi siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam cara
mengajarkan Bahasa Indonesia yang lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa, salah satunya adalah
dengan mengintegrasikan cerita rakyat ke dalam kegiatan pembelajaran (Suyadi & Mulyasa, 2020).
Penggunaan cerita rakyat sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia di MIN 1 Pasaman Barat dapat
memberikan dampak positif bagi siswa. Cerita rakyat yang dipilih sesuai dengan kebudayaan setempat
memiliki kekuatan untuk menarik minat siswa. Selain itu, cerita rakyat juga memberikan ruang bagi
siswa untuk mengekspresikan ide dan perasaan mereka dalam bentuk tulisan dan percakapan.
Pembelajaran yang berbasis cerita rakyat ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
berbicara melalui diskusi kelompok dan meningkatkan kemampuan menulis melalui kegiatan membuat
cerita atau rangkuman cerita rakyat (McLaren, 2015).

Model pembelajaran berbasis cerita rakyat juga memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses
belajar. Siswa dapat dilibatkan dalam kegiatan seperti bercerita secara lisan, menulis cerita pendek, atau
mengungkapkan pendapat mereka tentang pesan moral yang terkandung dalam cerita rakyat. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya diajarkan keterampilan bahasa, tetapi juga diajak untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam merespons cerita-cerita yang mereka dengar. Selain itu, penggunaan cerita rakyat dapat
meningkatkan rasa kebanggaan terhadap budaya lokal dan memperkenalkan nilai-nilai luhur yang
terkandung di dalamnya (Harahap, 2020).

Dalam konteks MIN 1 Pasaman Barat, penerapan model pembelajaran berbasis cerita rakyat diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan berbicara
dan menulis. Hal ini sejalan dengan kebijakan kurikulum yang menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan berbahasa sejak dini. Pembelajaran yang menyenangkan melalui cerita rakyat dapat
merangsang kreativitas siswa, serta memperkaya pengalaman belajar mereka, sehingga membuat
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan (Setyawan, 2017).

Namun, meskipun potensi besar yang dimiliki oleh cerita rakyat, tantangan yang dihadapi oleh guru di
MIN 1 Pasaman Barat adalah kurangnya sumber daya yang mendukung implementasi metode ini.
Banyak guru yang masih belum terbiasa dengan penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, serta kesulitan dalam menyesuaikan materi cerita rakyat dengan kebutuhan perkembangan
bahasa anak usia dini. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi guru agar dapat
memanfaatkan cerita rakyat dengan lebih efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Suharyanto,
2019).

Selain itu, kurangnya bahan ajar yang relevan dan sesuai dengan konteks budaya lokal juga menjadi
hambatan dalam penerapan metode pembelajaran berbasis cerita rakyat. Guru perlu diberdayakan untuk
dapat mengadaptasi cerita rakyat yang ada di masyarakat menjadi materi ajar yang menarik dan
mendidik. Sumber cerita yang tidak hanya terbatas pada cerita tradisional, tetapi juga cerita yang dapat
menumbuhkan sikap positif siswa, seperti cerita tentang kejujuran, keberanian, dan kerja sama, akan
sangat bermanfaat (McLoughlin & Lee, 2010).

Penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat diharapkan juga dapat menjadi model
yang dapat diadaptasi di sekolah-sekolah lain, khususnya di daerah yang memiliki kekayaan budaya
lokal yang dapat dijadikan bahan ajar. Penggunaan cerita rakyat diharapkan dapat memperkenalkan
siswa pada keberagaman budaya Indonesia serta mengajarkan mereka untuk menghargai dan
melestarikan budaya lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
pembelajaran Bahasa Indonesia yang berbasis cerita rakyat sebagai upaya untuk meningkatkan
keterampilan berbicara dan menulis siswa di MIN 1 Pasaman Barat (Jansen & de Lange, 2014).
Pendekatan berbasis cerita rakyat diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah kurangnya
minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di MIN 1 Pasaman Barat. Dengan menggunakan
media cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, mereka dapat lebih mudah memahami
dan menyenangi pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam jangka panjang, pembelajaran yang berbasis
cerita rakyat dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih baik, yang
sangat penting dalam kehidupan sosial dan akademik mereka (Setiawan & Prasetyo, 2020).
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RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis Bahasa Indonesia di
MIN 1 Pasaman Barat melalui penerapan model pembelajaran berbasis cerita rakyat. PTK dipilih karena
metodologi ini memungkinkan peneliti untuk merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, dan
merefleksikan tindakan yang diterapkan di kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara
langsung. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing dengan tahapan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi, yang memungkinkan peneliti untuk menilai dan memperbaiki proses
pembelajaran secara berkelanjutan.

Pada tahap perencanaan, peneliti bekerja sama dengan guru untuk merancang model pembelajaran
berbasis cerita rakyat yang relevan dengan konteks budaya lokal dan dapat mendukung peningkatan
keterampilan berbicara dan menulis siswa. Cerita rakyat yang dipilih disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak-anak dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Pada tahap tindakan, model
pembelajaran ini diterapkan di kelas, di mana siswa diharapkan terlibat dalam kegiatan bercerita,
diskusi, dan menulis rangkuman cerita. Selama pelaksanaan, peneliti melakukan observasi terhadap
keterlibatan siswa dan proses pembelajaran yang berlangsung untuk mengidentifikasi tantangan dan
peluang yang ada.

Pada tahap observasi dan refleksi, peneliti mengumpulkan data melalui catatan lapangan, wawancara
dengan guru dan siswa, serta evaluasi hasil kerja siswa. Data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk
menilai efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi proses
pembelajaran dan memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam siklus pertama, guna meningkatkan
kualitas pembelajaran pada siklus berikutnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang penerapan model pembelajaran berbasis cerita rakyat dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan menulis siswa di MIN 1 Pasaman Barat.

RESULTS AND DISCUSSION

Pada siklus pertama, penerapan model pembelajaran berbasis cerita rakyat di MIN 1 Pasaman Barat
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Anak-
anak menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap materi yang disampaikan, terutama setelah
mendengarkan cerita rakyat yang disajikan oleh guru. Mereka tampak lebih bersemangat untuk
bercerita dan menulis rangkuman cerita yang mereka dengar. Ini menunjukkan bahwa penggunaan
cerita rakyat sebagai media pembelajaran berhasil menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar Bahasa Indonesia. Namun, masih ada tantangan dalam mengaitkan nilai-nilai
moral dalam cerita rakyat dengan kehidupan sehari-hari anak-anak (Setiawan & Prasetyo, 2020).
Salah satu hambatan yang ditemukan pada siklus pertama adalah adanya perbedaan tingkat pemahaman
antara satu siswa dengan siswa lainnya. Meskipun beberapa siswa mampu memahami dengan baik
pesan moral yang terkandung dalam cerita rakyat, sebagian siswa lainnya tampak kesulitan dalam
mencerna cerita dan mengambil nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis cerita rakyat perlu lebih dikembangkan agar dapat menjangkau semua siswa
dengan berbagai tingkat kemampuan. Untuk itu, pada siklus kedua, peneliti memutuskan untuk
menambahkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti menggunakan gambar atau ilustrasi
cerita rakyat agar lebih mudah dipahami oleh semua siswa (Suyadi & Mulyasa, 2020).

Pada siklus kedua, pembelajaran berbasis cerita rakyat dengan penambahan ilustrasi gambar dan video
berhasil meningkatkan pemahaman siswa. Siswa tampak lebih mudah menghubungkan cerita yang
mereka dengar dengan gambar yang mendukung cerita tersebut. Misalnya, ketika mendengarkan cerita
tentang "Si Kancil dan Buaya," ilustrasi gambar yang menunjukkan adegan dari cerita membantu siswa
memahami alur cerita dengan lebih baik. Penggunaan media visual ini sangat membantu siswa dalam
membayangkan situasi yang terjadi dalam cerita dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi antara cerita rakyat dan media visual sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis siswa (Jansen & de Lange, 2014).

Selain itu, siswa juga terlihat lebih aktif dalam diskusi setelah cerita selesai disampaikan. Mereka lebih
percaya diri untuk mengungkapkan pendapat tentang pesan moral yang dapat mereka ambil dari cerita
tersebut. Beberapa siswa juga mulai mengaitkan nilai-nilai dalam cerita rakyat dengan perilaku mereka
sehari-hari, seperti nilai kejujuran, keberanian, dan kebersamaan. Hasil ini menunjukkan bahwa
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pembelajaran berbasis cerita rakyat tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga
memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter anak-anak (McLoughlin & Lee, 2010).

Pada siklus kedua, guru juga mulai lebih terampil dalam mengelola kelas dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis cerita rakyat. Pada siklus pertama, beberapa guru mengalami kesulitan dalam
mengatur kelas, terutama dalam mempertahankan perhatian siswa yang mulai mengantuk atau bosan.
Namun, pada siklus kedua, guru diberi pelatihan tentang teknik penyampaian cerita yang lebih menarik,
seperti menggunakan intonasi suara yang bervariasi, gerakan tubuh, dan ekspresi wajah yang lebih
hidup. Hal ini terbukti efektif dalam menjaga perhatian siswa selama pembelajaran dan membuat
suasana kelas menjadi lebih hidup (Harahap, 2020).

Siswa yang sebelumnya kesulitan dalam menulis mulai menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
kemampuan menulis mereka setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis cerita rakyat. Pada
siklus pertama, sebagian siswa merasa kesulitan menulis rangkuman cerita rakyat, namun setelah
mendapatkan latihan lebih lanjut dan bimbingan dari guru, kemampuan menulis siswa mulai
berkembang pesat. Beberapa siswa bahkan dapat menulis cerita rakyat mereka sendiri dengan alur cerita
yang jelas dan mengandung pesan moral yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita
rakyat sebagai bahan ajar dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa secara efektif (Dewi &
Kurniasih, 2019).

Penerapan model pembelajaran ini juga meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Beberapa siswa
yang sebelumnya cenderung pemalu dan jarang berbicara di kelas, mulai berani berbicara di depan
teman-temannya setelah mendengar cerita rakyat dan berdiskusi tentang cerita tersebut. Ini
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang lebih menyenangkan dan relevan, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berbicara dengan lebih percaya diri. Aktivitas berbicara ini juga
berfungsi untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan (Siti, 2017).
Siswa juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik setelah menerapkan model
pembelajaran berbasis cerita rakyat. Mereka tidak hanya menceritakan kembali isi cerita, tetapi mulai
mengkritisi perilaku tokoh-tokoh dalam cerita dan mencoba mencari alternatif solusi dari masalah yang
ada dalam cerita tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran bahasa, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa
(Suyadi & Mulyasa, 2020).

Selain itu, pembelajaran berbasis cerita rakyat juga memperkenalkan siswa pada keberagaman budaya
Indonesia. Melalui cerita rakyat, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga mengenal budaya dan
tradisi yang ada di berbagai daerah di Indonesia. Ini dapat memperkaya wawasan siswa tentang
kekayaan budaya bangsa dan membangkitkan rasa bangga terhadap warisan budaya Indonesia
(McLaren, 2015). Hal ini sangat penting dalam membentuk identitas budaya siswa dan meningkatkan
rasa cinta tanah air mereka.

Namun, meskipun banyak keuntungan yang diperoleh dari penerapan model ini, tantangan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan bahan ajar yang tersedia. Beberapa cerita rakyat yang relevan dengan usia
dan perkembangan siswa belum tersedia dalam bentuk yang mudah dipahami dan disajikan dengan
menarik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengadaptasi cerita rakyat dengan bahasa yang lebih
sederhana dan ilustrasi yang lebih menarik untuk menarik minat siswa (Suyadi & Mulyasa, 2020).
Penerapan model pembelajaran berbasis cerita rakyat ini juga memperlihatkan pentingnya keterlibatan
orang tua dalam proses pembelajaran. Beberapa orang tua yang mendampingi anak-anak mereka di
rumah, dengan mendengarkan cerita yang telah dipelajari, memberikan dukungan yang positif terhadap
perkembangan keterampilan bahasa anak-anak mereka. Ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara
sekolah dan orang tua sangat penting untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif (Wahyuni,
2018).

Dalam jangka panjang, model pembelajaran berbasis cerita rakyat ini diharapkan dapat diterapkan di
sekolah-sekolah lain sebagai model alternatif yang dapat meningkatkan keterampilan bahasa siswa.
Dengan mengintegrasikan cerita rakyat ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia, diharapkan siswa tidak
hanya memperoleh kemampuan berbahasa yang baik, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai budaya dan moral yang terkandung dalam cerita rakyat (Setiawan &
Prasetyo, 2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerita rakyat di
MIN 1 Pasaman Barat dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis siswa, serta
memperkaya pengalaman belajar mereka. Model pembelajaran ini juga mampu menciptakan suasana

155



First Author, Second Author, etc (2025).
Jurnal Studi Tindakan Edukatif Vol. 1 No. 3 Mei 2025
E-ISSN : 3090-6121

kelas yang lebih dinamis, meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendukung perkembangan
keterampilan berpikir kritis serta kemampuan sosial mereka. Dengan demikian, cerita rakyat dapat
menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat
sekolah dasar (Harahap, 2020).

CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis Bahasa
Indonesia di MIN 1 Pasaman Barat dengan menerapkan model pembelajaran berbasis cerita rakyat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pada siklus pertama,
meskipun ada peningkatan minat siswa, masih terdapat tantangan dalam mengaitkan nilai moral cerita
rakyat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Namun, setelah penambahan media visual seperti gambar
dan video pada siklus kedua, pemahaman siswa terhadap cerita dan pesan moral yang terkandung di
dalamnya meningkat signifikan.

Siswa mulai lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, baik dalam berbicara maupun menulis
rangkuman cerita. Mereka juga mampu mengaitkan nilai-nilai yang dipelajari dalam cerita rakyat
dengan kehidupan mereka, seperti nilai kejujuran, kerja sama, dan keberanian. Penggunaan cerita rakyat
tidak hanya memperkaya kosa kata mereka, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif. Melalui pendekatan berbasis cerita rakyat, siswa memperoleh kesempatan untuk
mengekspresikan ide dan perasaan mereka, yang berdampak positif terhadap perkembangan
keterampilan berbicara dan menulis.

Namun, meskipun penerapan model ini menunjukkan hasil yang positif, tantangan yang
dihadapi antara lain terbatasnya bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan siswa serta kurangnya
keterampilan guru dalam mengadaptasi cerita rakyat secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan
pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif untuk guru agar mereka dapat mengoptimalkan
penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis cerita rakyat dapat menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan Bahasa Indonesia siswa di MIN 1 Pasaman Barat.
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